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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang Evaluasi Predikat Kabupaten Layak Anak

(KLA) di Kabupaten Bojonegoro menggunakan model evaluasi Countenance Stake

(1967) yang mencakup tiga aspek yaitu antecedents (kondisi awal), transactions

(proses), dan outcomes (hasil), dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan KLA,

terutama pada klaster 5 perlindungan khusus di Kabupaten Bojonegoro sudah

berjalan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Aspek antecedents (kondisi awal), Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
Kabupaten Bojonegoro sudah siap sejak awal dalam melaksanakan program
Kabupaten Layak Anak. Hal itu bisa dilihat dari komitmen pemerintah
daerah, adanya DP3AKB sebagai lembaga daerah yang menangani
perlindungan anak, dan keberadaan UPTD Perlindungan Perempuan dan
Anak (PPA) sebagai instansi yang memberikan pelayanan kepada
perempuan dan anak yang mengalami kekerasan. Selain itu, pelaksanaan
KLA juga didukung oleh kebijakan pemerintah nasional tentang
pembentukan Kabupaten/Kota Layak Anak dan tenaga manusia yang
membantu dalam menjalankan program tersebut. Jika dibandingkan antara
kondisi yang rencanakan dengan kondisi di lapangan, aspek antecdents
dapat dinilai sudah sesuai dengan harapan karena pemerintah daerah sudah

memiliki dasar kelembagaan  dan sumber daya yang mendukung
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pelaksanaan perlindungan anak.

. Aspek transactions (proses), hasil evaluasi menunjukkan bahwa
pelaksanaan Kabupaten Layak Anak di Klaster 5 Perlindungan Khusus telah
dilakukan dengan bekerja sama antar lembaga, memberikan pelayanan
kepada anak korban kekerasan melalui UPTD PPA, serta mengadakan
kegiatan sosialisasi dan pendidikan mengenai perlindungan anak. Proses
tersebut menunjukkan bahwa pemerintah daerah sudah menjalankan tugas
melindungi anak-anak sesuai dengan arah kebijakan KLA. Namun, dari
hasil evaluasi menggunakan pertimbangan model Stake, masih ditemukan
kesenjangan antara proses yang telah direncanakan dengan kondisi yang
sebenarnya terjadi di masyarakat. Meskipun ada layanan perlindungan anak,
belum seluruh masyarakat tahu tentang layanan tersebut. Ini menunjukkan
bahwa bagian mengenai komunikasi ke masyarakat, penyampaian
informasi, dan melibatkan masyarakat masith perlu ditingkatkan agar

layanan perlindungan anak dapat menjangkau masyarakat secara luas.

. Aspek Outcomes (Hasil), Evaluasi menunjukkan bahwa program

Kabupaten Layak Anak di Kabupaten Bojonegoro telah memberikan hasil
yang positif. Salah satu pencapaian positifnya adalah tersedianya sistem
pelayanan perlindungan anak serta penghargaan sebagai Kabupaten Layak
Anak. Namun, meskipun tujuan utama penyelenggaraan KLA adalah
menciptakan lingkungan yang aman dan memberikan perlindungan kepada
anak, masih ada kekurangan karena kasus kekerasan terhadap anak masih

terjadi di Kabupaten Bojonegoro. Berdasarkan hasil evaluasi Stake, kondisi
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tersebut menunjukkan bahwa predikat Kabupaten Layak Anak yang
diperoleh Kabupaten Bojonegoro mencerminkan upaya pemerintah dalam
membangun sistem perlindungan anak, namun belum sepenuhnya
menggambarkan kondisi perlindungan anak yang ideal di lapangan. Dengan
demikian, keberhasilan KLLA tidak hanya ditentukan oleh predikat yang
dicapai, tetapi juga dari seberapa besar kebijakan tersebut mampu
memberikan dampak nyata dalam mencegah kekerasan dan menciptakan
rasa aman bagi anak-anak. Secara keseluruhan, berdasarkan model evaluasi
Countenance Stake, pelaksanaan Kabupaten Layak Anak di Klaster 5
Perlindungan Khusus di Kabupaten Bojonegoro cukup baik, tetapi belum
mencapai tingkat optimal. Pemerintah daerah sudah siap dalam hal lembaga,
proses pelayanan, dan hasil programnya, tetapi masih perlu diperkuat
terutama dalam pencegahan kekerasan terhadap anak, sosialisasi kepada
masyarakat, serta meningkatkan partisipasi semua pihak dalam

perlindungan anak.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

l.

Bagi Pemerintah Bojonegoro, Pemerintah Kabupaten Bojonegoro
diharapkan terus memperkuat penyelenggaraan Kabupaten Layak Anak,
khususnya pada klaster 5 yang berhubungan dengan perlindungan khusus
anak, dengan meningkatkan kerja sama antar instansi pemerintah daerah

serta memperkuat kebijakan daerah terkait perlindungan anak. Selain itu,
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pemerintah juga harus memastikan bahwa program perlindungan anak tidak
hanya fokus pada pencapaian indikator penilaian KLA, tetapi juga mampu
memberikan dampak nyata terhadap kehidupan anak di masyarakat.

. Bagi DP3AKB dan UPTD PPA Kabupaten Bojonegoro, DP3AKB dan
UPTD PPA harus meningkatkan sosialisasi dan edukasi tentang
perlindungan anak, khususnya mengenai adanya layanan untuk melaporkan
dan mendapatkan pendampingan bagi korban kekerasan. Sosialisasi tidak
hanya dilakukan di lingkungan tertentu, tetapi juga harus mencakup
masyarakat desa agar informasi tentang layanan perlindungan anak dapat
diterima oleh semua kalangan masyarakat. Selain itu, diperlukan
peningkatan upaya pencegahan kekerasan terhadap anak dengan bekerja
sama antara sekolah, keluarga, organisasi masyarakat, dan lingkungan
sekitar anak. Hal itu penting karena keberhasilan dalam melindungi anak
tidak hanya tergantung pada penanganan korban, tetapi juga pada
kemampuan mencegah terjadinya kekerasan.

. Bagi Masyarakat Kabupaten Bojonegoro, Masyarakat diharapakan untuk
lebih meningkatkan kepedulian dan partisipasi dalam perlindungan anak.
Masyarakat tidak hanya penerima program tersebut, tetapi juga berperan
penting dalam mencegah, melaporkan, dan membantu proses perlindungan

terhadap anak yang mengalami kekerasan.
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